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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF DIFFERENTIATED E-LKPD FOR  

IMPROVING SELF-REGULATED LEARNING  

(SRL) AND STUDENT SELF-EFFICACY 

By 

FADILLA PUSVITASARI 

This study aims to describe the validity, practicality, and effectiveness of 

differentiated e-LKPD in improving Self-Regulated Learning (SRL) and Self-

Efficacy (SE) of students. e-LKPD is developed with a differentiated learning 

approach tailored to student learning needs to support independent learning skills 

and confidence in completing academic tasks. The research method used is 

development research with the 4D model (Define, Design, Develop, Disseminate). 

The results of data analysis showed that the validity of the differentiated e-LKPD 

was declared valid based on the results of expert assessments of content, 

language, media, and design aspects with a final percentage of 93.67% including a 

very valid category. The practicality of e-LKPD based on teacher and student 

responses shows a very practical category, with a level of readability, 

attractiveness, and implementation with a value of 86.99% categorized as very 

practical in learning. The effectiveness of e-LKPD in improving Self-Regulated 

Learning (SRL) and Self-Efficacy (SE) was analyzed using N-Gain test and 

inferential statistical test. The results of data analysis that have been done have 

concluded that: 1) Differentiated e-LKPD is declared valid in terms of content, 

language, media, and design based on the assessment results; 2) the practicality of 

differentiated e-LKPD in terms of implementation, attractiveness, and readability 

is categorized as very practical, so that it can be used in learning high school 

physics class XI phase F Independent Curriculum on the topic of Dynamic Fluid, 

and 3) The effectiveness of differentiated e-LKPD 𝐻1 is accepted, which means 

that there is a significant difference after using e-LKPD so that it becomes a new 

finding that differentiated E-LKPD can improve students' self-regulated learning 

and self-efficacy. 
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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN e-LKPD BERDIFERENSIASI UNTUK  

MENINGKATKAN SELF REGULATED LEARNING 

 (SRL) DAN SELF EFFICACY SISWA  

Oleh  

FADILLA PUSVITASARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mendetesiskan kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan e-LKPD berdiferensiasi dalam meningkatkan Self-Regulated Learning 

(SRL) dan Self-Efficacy (SE) peserta didik. e-LKPD ini dikembangkan dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar siswa untuk mendukung keterampilan belajar mandiri dan kepercayaan diri 

dalam menyelesaikan tugas akademik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan dengan model 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate).Hasil analisis data menunjukkan bahwa kevalidan e-LKPD 

berdiferensiasi dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian ahli terhadap aspek 

isi, bahasa, media, dan desain dengan persentase akhir sebesar 93,67% termasuk 

kategori sangat valid. Kepraktisan e-LKPD berdasarkan respons guru dan peserta 

didik menunjukkan kategori sangat praktis, dengan tingkat keterbacaan, 

kemenarikan, serta keterlaksanaan dengan nilai 86,99% terkategori sangat praktis 

dalam pembelajaran. Keefektifan e-LKPD dalam meningkatkan Self-Regulated 

Learning (SRL) dan Self-Efficacy (SE) dianalisis menggunakan uji N-Gain dan uji 

statistik inferensial. Hasil analisis data yang telah dilakuakan mendapat 

Kesimpulan bahwa: 1) e-LKPD berdifereniasi dinyatakan valid secara isi, bahasa, 

media, dan desain berdasarkan hasil penilaian; 2) kepraktisan e-LKPD 

berdiferensiasi yang ditinjau dari segi keterlaksanaan, kemenarikan, dan 

keterbacaan terkategori sangat praktis, sehingga dapat digunakan pada 

pembelajaran Fisika SMA kelas XI fase F Kurikulum Merdeka topik Fluida 

Dinamis, serta 3) Efektivitas e-LKPD berdiferensiasi  𝐻1 diterima yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan setelah penggunaan e-LKPD sehingga menjadi 

temuan baru bahwasnnya E-LKPD berdifferensiasi dapat meningkatkan self 

regulated learning dan self efficacy peserta didik. 

 

 

Kata Kunci: e-LKPD, Pembelajaran Berdiferensiasi, Self-Efficacy, Self-

Regulated Learning. 
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MOTTO 

 

ا انَ   النَّاس   احََسِبَ  رَك و ۤۡ ا انَ   يُّت  ل و ۤۡ نَ  لَ  وَه م   اٰمَنَّا يَّق و  تـَن و  ٢ ي ف   

نَ  فَتـَنَّا وَلَقدَ   لِهِم   مِن   الَّذِي  لَمَنَّ  قَب  نَ  اٰللّ   فلََيـَع  ا الَّذِي  لَمَنَّ  صَدقَ و  نَ  وَلَيَع  كٰذِبِي  ٣ ال   

 

“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 

mengatakan, "Kami telah beriman," dan mereka tidak diuji? Dan sungguh, Kami 

telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah pasti mengetahui orang-

orang yang benar dan pasti mengetahui orang-orang yang dusta” 

(Al-Ankabut: 2-3) 

 

Apa Yang Kamu Lewatkan Bukan Berarti Tak Terciptakan Untukmu, Tapi Yang 

Tercipta Untukmu Tak Akan Melewatkanmu. Tak Masalah Jika Kita Terpaksa 

Jatuh Agar Bisa Melihat Indahnya Bangkit Jalani Sesuai Porsimu, Produktif 

dengan Caramu. Never Give Up       

(Fadilla Pusvitasari) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan suatu 

bangsa, dan dengan kemajuan teknologi, pendekatan pendidikan perlu terus 

dikembangkan hal ini didukung oleh pandangan (Sudiarta dan Widana, 2019). 

penggunaan soal-soal kontekstual dalam pembelajaran dapat menghubungkan 

konsep-konsep abstrak dengan permasalahan dunia nyata, yang pada gilirannya 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Karena itu sangat penting dalam 

pembelajaran fisika, di mana fisika dalam banyak hal sulit bagi sebagian besar 

peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya kolaborasi seluruh komponen sekolah 

terutama pendidik dan peserta didik serta harus menjalankan seperangkat 

rancangan kegiatan belajar yang berisi tujuan dan cita-cita yang diwujudkan 

dalam kurikulum atau bentuk rencana pendidikan maupun program penunjang 

lainnya (Kristiawan, 2019). 

Konteks pendidikan fisika, penerapan strategi diferensiasi yang efektif menjadi 

sangat penting untuk mengakomodasi kurikulum maupun rencana pendidikan 

tersebut melalui pendekatan gaya belajar peserta didik serta meningkatkan hasil 

belajar (Nguyen and Smith, 2023). Hal tersebut memberikan gambaran umum 

tentang bagaimana instruksi yang dibedakan dapat diterapkan dalam pendidikan 

sains, termasuk fisika. strategi dan praktik terbaik yang dapat diadopsi untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik yang beragam. 

Menurut (Brown et al., 2022) dapat dipecahkan suatu permasalahan didunia 

pendidikan upaya yang dilakukan yakni menyediakan teknologi digital yang 

canggih untuk membawa banyak perubahan mengeksplorasi berbagai metode 

yang digunakan untuk menyesuaikan pengajaran fisika dengan gaya belajar 

peserta didik yang berbeda, serta menyediakan bukti empiris tentang efektivitas 

strategi tersebut dalam praktik pembelajaran. 
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Bentuk khusus praktik dapat dilakukan dengan Self Regulated Learning melalui e-

LKPD dapat didukung oleh peserta didik yang bisa mengerjakan kapan saja dan di 

mana saja peserta didik inginkan. Namun, e-LKPD yang saat ini digunakan di 

sekolah belum sepenuhnya memaksimalkan potensi peserta didik agar 

bekerjasama atau menginformasikan Self-Regulated Learning dan Self-Efficacy. 

Jika e-LKPD hanya berisi soal-soal atau latihan yang tidak berhubungan dengan 

kehidupan peserta didik dan tidak ditujukan untuk membantu peserta didik 

bekerja sendiri atau meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam tugas-tugas 

akademik, Maka dari itu menurut (Garcia et al.,2023) perlu adanya perbandingan 

berbagai strategi diferensiasi dalam pendidikan fisika sehingga mampu 

memberikan wawasan tentang praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi oleh 

pendidik dalam mengimplementasikan metode ini.  

Tantangan dan perubahan kebutuhan industri, menuntut keterlibatan teknologi 

terutama pembaharuan menjadi e-LKPD merupakan alternatif solusi yang dapat 

dilakukan untuk perbaikan metode pembelajaran berupa aktivitas bagi peserta 

didik. (Marlina, 2019) mencatat bahwa perbedaan peserta didik pada kelas 

tradisional merupakan issue, dengan kecerdasan intelektual yang dipaksakan, 

profil belajar dan minat peserta didik tidak diperhatikan, hal ini juga salah satu 

dari beberapa hambatan psikologis dalam proses pembelajaran digital saat ini 

yang hanya focus result dibandingkan proses peserta sisi bagaimana 

menyamaratakan skema belajar serta ancaman peserta sisi kemampuan peserta 

memahami suatu materi melalui e-LKPD yang berdiferensiasi dengan gaya belajar 

yang sesuai peserta didik dapat menjadi perkembangan baru dalam mengatasi 

masalah perbedaan kemampuan peserta didik. 

Pengembangan e-LKPD yang efektif memerlukan penanganan desain 

instruksional, tata letak, dan keberlanjutan yang beraspek baik bagi psikologis 

peserta didik, seperti halnya Self Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy, 

menjadi faktor kritis yang harus diperhatikan untuk mencapai hasil pembelajaran 

yang optimal. Namun, hasil wawancara dengan beberapa pendidik menunjukkan 

bahwa pengembangan e-LKPD berdiferensiasi terbatas dan masih menggunakan 

LKPD standar dari penerbit atau materi dari buku teks seringkali belum cukup 
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mendorong pengembangan pengaturan diri dan kemampuan belajar peserta didik. 

Banyak pendidik yang belum memanfaatkan potensi e-LKPD sebagai alat 

penunjang pembelajaran, mengaitkan permasalahan dengan kehidupan peserta 

didik sehari-hari dan kurang memperhatikan kemampuan penalaran dan minat 

peserta didik sehingga kepercayaan diri mereka terhadap pembelajaran fisika 

kurang positif. Peserta didik mandiri dalam kemampuannya menyelesaikan 

pekerjaan rumah, mencapai tujuan, dan mengatasi masalah belajar.  

Hasil wawancara dengan beberapa pendidik menunjukkan bahwa dalam melatih 

pembelajaran pendidik 90,9 % belum pernah menguji gaya belajar maupun minat 

peserta didik serta belum menerapkan e-LKPD berdiferensiasi bahkan 54,5 % 

pendidik belum memanfaatkan media pembelajaran e-LKPD karena keterbatasan 

sarana, media, waktu dan antusias peserta didik. Sehingga hal tersebut 

mempengaruhi akan kemampuan self efficacy peserta didik dalam belajar fisika 

sehingga kurang aktif bahkan mempengaruhi pembelajaran secara mandiri peserta 

didik bagaimana kemampuannya dalam mengerjakan tugas, mencapai tujuan, dan 

mengatasi permasalahan pembelajaran fisika. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode 

pembelajaran tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan 

potensi peserta didik dan kesiapannya menghadapi tantangan ilmu pengetahuan 

yang terus berkembang dengan merancang e-LKPD berdiferensiasi yang 

memberikan panduan jelas untuk mandiri belajar, diharapkan dapat meningkatkan 

pengaturan diri dan kapasitas belajar peserta didik. Oleh karena itu, dengan 

mempertimbangkan berbagai permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini 

dirancang untuk menguji efektivitas pengembangan e-LKPD yang berdiferensiasi 

untuk meningkatkan self regulated learning (SRL) dan self efficacy peserta didik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang digunakan untuk mengarahkan penelitian, diajukan 

penelitian yakni: 

1. Bagaimana validitas e-LKPD berdiferensiasi untuk meningkatkan Self 

Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy peserta didik? 

2. Bagaimana kepraktisan e-LKPD berdiferensiasi untuk meningkatkan Self 

Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy peserta didik? 

3. Bagaimana keefektifan e-LKPD berdiferensiasi untuk meningkatkan Self 

Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian bertujuan untuk ini menjawab rumusan masalah yakni: 

1. Mengetahui validitas e-LKPD berdiferensiasi dalam meningkatkan Self 

Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy peserta didik. 

2. Mengetahui kepraktisan e-LKPD berdiferensiasi dalam meningkatkan Self 

Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy peserta didik. 

3. Mengetahui keefektifan e-LKPD berdiferensiasi dalam meningkatkan Self 

Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang didapatkan sesuai dengan tujuan penelitian adalah: 

1. Bagi Peneliti: Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pendidikan, khususnya dalam merancang e-LKPD Berdiferensiasi yang 

lebih efektif. Peneliti dapat memperoleh pemahaman mendalam tentang 

bagaimana pengembangan e-LKPD Berdiferensiasi dapat mempengaruhi 

Self-Regulated Learning (SRL) dan Self-Efficacy peserta didik. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 
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mempraktekkan keterampilan dalam merancang dan menguji sebuah produk 

pendidikan yang inovatif. 

2. Bagi Peserta didik: Pengembangan e-LKPD Berdiferensiasi diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengatur proses belajar 

mereka sendiri (self-regulated learning) dan memperkuat kepercayaan diri 

mereka (self-efficacy) dalam menghadapi tugas-tugas akademik. Dengan e-

LKPD Berdiferensiasi yang dirancang khusus, peserta didik akan lebih 

termotivasi untuk belajar secara mandiri dan mampu mengaitkan materi 

pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari serta minat yang dimiliki 

peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

3. Bagi Pendidik: Pendidik akan mendapatkan media pembelajaran yang lebih 

efektif dan praktis dalam bentuk e-LKPD Berdiferensiasi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. e- LKPD ini 

tidak hanya memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri, tetapi juga 

membantu pendidik dalam menyusun e-LKPD berdiferensiasi yang lebih 

terstruktur dan berbasis konteks baik Peningkatan Pemahaman Pendidik 

tentang Diferensiasi, Pengembangan Keterampilan Teknologi Pendidikan, 

Peningkatan Kemampuan dalam Mendorong SRL dan Self-Efficacy, 

Pengembangan Bahan Ajar yang Lebih Berkualitas, Peningkatan Hasil 

Belajar Peserta didik Dengan menggunakan e-LKPD yang dirancang 

berdasarkan prinsip diferensiasi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efisien dan berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini mencakup aspek berikut: 

1. Pengembangan adalah suatu proses yang dilakukan pada setiap tahap untuk 

mewujudkan suatu produk, berikut langkah-langkahnya untuk menjamin 

keefektifan, kegunaan, dan efektifitasnya bagi pengguna Pengembangan 

masalah adalah penciptaan e-LKPD berdiferensiasi untuk meningkatkan Self 

Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy baik secara proses maupun 

kognitif peserta didik. 

2. Pengembangan e-LKPD berdiferensiasi merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang dibuat 

menggunakan canva dengan dikolaborasikan web heyzine flipbook untuk 

menunjang peserta didik dan pendidik agar berhasil dalam proses 

pembelajaran. 

3. Penelitian ini menggunakan materi fluida dinamis pada tingkat SMA kelas XI 

semester 2 sesuai dengan kurikulum Merdeka. 

4. Validitas adalah sifat benar menurut bukti yang ada, logika berpikir, atau 

kekuatan hukum. Validitas yang dimaksud dalam penelitian meliputi validitas 

isi, Bahasa dan validitas konstruk e-LKPD yang dikembangkan. 

5. Kepraktisan adalah kemudahan dalam menerapkan sesuatu yang ditinjau dari 

hasil penilaian pengamatan berdasarkan pengamatan selama pelaksanaan 

kegiatan. Kepraktisan dalam penelitian ini dilihat dari aspek keterlaksanaan, 

keterbacaan dan kemenarikan/respon peserta didik terhadap e-LKPD yang 

dikembangkan. 

6.  Efektivitas adalah ukuran kelayakan yang mengacu pada sejauh mana 

pengalaman dan hasil intervensi (pembelajaran) sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Efektivitas e-LKPD dapat dilihat dari peningkatan 

kemampuan self regulated learning berdasarkan perbandingan N-gain.  
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II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pembelajaran Berdiferensiasi  

Program rancangan terbaru yang sedang diterapkan yaitu kurikulum merdeka, 

memerlukan penerapan model pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada 

pendidik dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristiknya. salah satunya, yakni proyek penguatan 

profil pelajar pancasila adalah contoh penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

karena proyek ini untuk memperkuat kegiatan profil pelajar pancasila, peserta 

didik dapat meningkatkan keterampilannya, yang digunakan untuk membangun 

minat belajarnya (Yuntawati dan Suastra, 2023).  

 

Karakteristik peserta didik terlihat dari gaya belajarnya, perbedaan gaya belajar 

dapat disesuaikan dengan tingkat kesulitannya melalui penerapan pembelajaran 

sehingga pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. Berhubungan 

dengan gaya belajarnya, (Alhafizh, 2022) mengemukakan bahwa pada setiap 

orang memiliki kecenderungan yang berbeda-beda untuk belajar ataupun 

mengolah informasi. Maka dari itu informasi yang berbeda beda tersebut perlu 

dianalisis melalui penilaian proses pembelajaran yang salah satu upayanya yaitu 

analisis gaya belajar. 
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1. Pengertian gaya belajar 

Gaya belajar mengacu pada preferensi individu dalam menerima, mengolah, dan 

menyimpan informasi selama proses belajar. Belajar menggunakan gaya belajar 

visual, gaya belajar auditori serta gaya belajar kinestetik atau yang umumnya 

disingkat menjadi VAK. Setiap gaya belajar memiliki karakteristik dan strategi 

yang berbeda dalam memproses informasi adapun penjelasannya:  

a. Gaya belajar Visual dalam meningkatkan keterampilan pemahaman bacaan 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya 

belajar visual memiliki peningkatan signifikan dalam pemahaman bacaan saat 

diberikan materi berbentuk gambar, grafik dan peta konsep sesuai dengan 

hasil penelitiannya (Pratama dan Anindita, 2022). 

b. Gaya belajar Kinestetik mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah fisika. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 

mendapatkan hasil yang lebih baik saat belajar melalui manipulasi fisik 

seperti menggunakan alat bantu belajar sebagai aktivitas fisika dan simulasi 

serta melakukannya secara langsung sebagai eksperimen menurut pendapat 

(Fitria dan Nugroho, 2023). 

c. Peserta didik dengan gaya belajar Auditori lebih memahami konsep fisika 

ketika materi disampaikan melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan 

penjelasan lisan. Penggunaan rekaman audio dan podcast juga membantu 

peserta didik memvisualisasikan konsep yang kompleks (Suryana dan Putri, 

2023). 

Penyelarasan metode pengajaran dengan gaya belajar individu peserta didik dapat 

membantu mencapai hasil belajar yang optimal (Zulfiani et al., 2021). 

Pemahaman materi sangat perlu diajarkan dan dipahami langsung oleh pendidik 

karena setiap peserta didik memilih gaya belajar yang unik tergantung bagaimana 

strategi pendidik dalam menyelaraskan apa yang diajarkan dengan ketertarikan 

peserta didik melalui gaya belajar yang sesuai dengan pendapat (Falah dan 

Fatima, 2019), sehingga dengan adanya hal tersebut perlu adanya pendekatan 

yang mendalam yang dikuatkan dengan pendapat (Salam et al., 2020) memandang 

gaya belajar sebagai suatu pendekatan atau strategi yang melibatkan serangkaian 
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proses, perilaku, dan kecenderungan pribadi dalam memahami pengetahuan 

secara unik. Melalui pembagian tersebut dapat memberikan gambaran terkait 

minat belajar peserta didik melalui gaya belajarnya, sehingga penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai perlu ditinjau dan dikolaborasikan guna mencapai 

tujuan dari merdeka belajar. 

 

2. Tingkat kesulitan belajar peserta didik  

Tingkat kesulitan belajar tergantung pada mudah atau sulitnya peserta didik dalam 

memahami mata pelajaran atau tugas tertentu. Kesulitan belajar ini dipengaruhi 

oleh banyak faktor berbeda, termasuk kemampuan kognitif, gaya belajar, dan 

pengalaman sebelumnya. (Adi dan Warliani, 2022) membagi tingkat kesulitan ke 

dalam kategori hierarki mulai dari pemahaman dasar hingga penerapan konsep 

yang lebih kompleks, adapun tingkat kesulitannya yakni: 

a. Tingkat kesulitan dasar (basic) meliputi pengetahuan dasar dan pemahaman 

konsep awal. Karakteristik dan penerapan gaya belajar dalam pembelajaran 

fisika kinestetik lebih mengandalkan eksperimen langsung dan manipulasi 

fisik. Tugas yang cocok adalah simulasi dan proyek berbasis praktik. 

b. Tingkat kesulitan menengah (intermediate) meminta peserta didik 

menghubungkan konsep dan menerapkannya dalam situasi tertentu. 

Karakteristik dan penerapan gaya belajar dalam pembelajaran fisika yakni 

auditori lebih efektif dalam diskusi kelompok, ceramah, atau penjelasan 

lisan. Tugas yang sesuai adalah presentasi konsep dan diskusi ilmiah. 

Adapun tugas yang efektif untuk gaya belajar dan tingkat kesulitan harus 

berupa diskusi terarah atau debat mengenai konsep-konsep fisika menengah, 

seperti gerak lurus atau hukum newton. 

c. Tingkat Tersulit (advanced) membutuhkan pemikiran kritis, analisis 

mendalam, dan penerapan konsep pada masalah yang kompleks. 

Karakteristik dan penerapan gaya belajar dalam pembelajaran fisika visual 

lebih memahami melalui peta konsep, skema, dan simulasi visual. Tugas 

seperti pembuatan grafik atau analisis gambar cocok untuk kelompok ini. 

Tugas gaya belajar dan tingkat kesulitan harus memfokuskan pada analisis 

data eksperimen kompleks atau pembuatan diagram fisika. 
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Proses setelah mengetahui pembagian tersebut cara melakukan pembagian 

kelompok berdasarkan gaya belajar dan tingkat kesulitan dengan 

mempertimbangkan gaya belajar peserta didik dominan dan tingkat kesulitan 

tugas. Pengelompokan gaya belajar peserta didik dikelompokkan berdasarkan 

gaya belajar peserta didik dimana peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 

akan dikelompokkan dengan peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik, 

auditori dengan kelompok auditori serta visual dengan kelompok visual (Andini, 

D. W, 2016), menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi proses merupakan 

metode yang digunakan peserta didik untuk memperoleh informasi atau cara 

belajarnya. Dengan kata lain, ini merujuk pada kegiatan peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan berdasarkan materi 

yang akan dipelajari. Dengan langkah Identifikasi gaya belajar asesmen gaya 

belajar (misalnya angket VAK) untuk menentukan preferensi dominan peserta 

didik, penentuan tingkat kemampuan tes diagnostik untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik dan pengelompokan berdasarkan kebutuhan peserta 

didik dikelompokkan sesuai hasil asesmen sehingga tugas dapat diberikan dengan 

cara yang paling sesuai dengan preferensi mereka. 

Melalui serangkaian pembelajaran diferensiasi tersebut yang menggunakan gaya 

belajar dikolaborasikan dengan tingkat kesulitan peserta didik dan bagaimana 

mengelompokkan peserta didik sesuai dengan minat dan kemampuannya 

diharapkan mampu sejalan dengan pendapat (Herwina, 2021) yang menyebutkan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu peserta didik untuk meraih 

hasil belajar yang optimal karena proses dan produk belajar sesuai dengan minat 

masing-masing pembelajaran yang dibedakan. Penyesuaian ketentuan kebutuhan 

dan minat belajar peserta didik pembelajaran, profil pelajar pancasila, dan 

kesiapan pembelajaran adalah contoh strategi diferensiasi pembelajaran.  
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2.1.2. e-LKPD 

Media Pembelajaran Fisika adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan materi fisika kepada peserta didik agar pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan efisien. Media ini dapat berupa visual, audio, ataupun kombinasi 

keduanya, yang dirancang untuk mendukung pemahaman konsep-konsep fisika 

yang sering kali abstrak dan kompleks (Setiawan dan Susanto, 2023). Media 

pembelajaran juga dapat digunakan dalam arti sesuatu yang dapat menyampaikan 

pesan, merangsang emosi, pikiran dan keinginan peserta didik, yang kemudian 

dapat mendorong terbentuknya suatu proses pembelajaran pada peserta didik (Ma 

dan Darussa, 2020). 

Adapun jenis-jenis media pembelajaran fisika yang lakukan penelitian oleh 

(Prasetyo dan Amalia, 2023) sebagai berikut:  

1. Media visual: Diagram, grafik, dan gambar media ini membantu peserta didik 

memahami konsep fisika melalui representasi visual, seperti skema fluida 

dinamis. 

2. Animasi dan video: Animasi interaktif dan video simulasi digunakan untuk 

memvisualisasikan konsep yang sulit, seperti Hukum Bernoulli. 

3. Media interaktif 

a. Simulasi dan laboratorium virtual digunakan untuk mensimulasikan 

eksperimen fisika yang sulit atau berbahaya dilakukan di kelas, seperti 

simulasi fluida dinamis atau percobaan Hukum Bernoulli. 

b. Aplikasi dan software fisika aplikasi seperti phet simulation atau algodoo 

memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan konsep fisika secara 

virtual meningkatkan pemahaman melalui eksplorasi mandiri. 

c. Media audio interaktif dalam e-LKPD podcast dan rekaman ceramah 

digunakan untuk mendukung peserta didik dengan gaya belajar auditori, 

memberikan penjelasan konsep fisika secara naratif dan menarik. 

d. Alat peraga fisika model 3D dan prototype alat peraga seperti 

termodinamika kapal otok atau prototipe mesin sederhana digunakan untuk 

menggambarkan konsep secara konkret. 
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Melalui beberapa media tersebut penelitian ini akan mengkolaborasikan hal 

tersebut dengan menggembangkan e-LKPD yang bertujuan untuk memanfaatkan 

teknologi dalam merancang lembar kerja yang interaktif dan mendukung 

pembelajaran mandiri dan dapat sebagai perantara penting dalam pembelajaran, 

sesuai dengan pendapat (Brown and Miller, 2021) e-LKPD dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan responsif terhadap gaya belajar 

peserta didik. LKPD identik dengan bahan ajar cetak. Seiring berkembangnya 

teknologi, inovasi mulai dilakukan dalam penyajian LKPD secara elektronik atau 

e-LKPD sebagai alat penunjang kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan 

peranannya menurut (Sari dan Hidayat, 2022), yakni: 

1. Meningkatkan Interaktivitas dan Keterlibatan Peserta didik e-LKPD 

memungkinkan adanya elemen multimedia seperti video, animasi, dan kuis 

interaktif yang membuat pembelajaran lebih menarik dan partisipatif. 

2. Mendukung Pembelajaran Mandiri e-LKPD dapat diakses kapan saja dan 

di mana saja, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

dan kebutuhan mereka sendiri. Ini sangat mendukung pembelajaran 

diferensiasi yang diusung oleh Kurikulum Merdeka. 

3. Memudahkan evaluasi dan umpan balik pendidik dapat dengan cepat 

memeriksa dan memberikan umpan balik melalui platform digital, 

sehingga proses evaluasi lebih efisien. Skor dapat dihitung secara 

otomatis, memudahkan analisis hasil belajar peserta didik. 

4. Menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik E-LKPD dapat dirancang 

untuk memenuhi berbagai gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) dengan 

menyajikan konten yang bervariasi, baik teks, audio, maupun simulasi. 

Adapun Struktur e-LKPD Berdiferensiasi yang akan dikembangkan setelah 

merepresentasikan dari beberapa artikel susunannya, yakni: 

1. Judul: Pengembangan e-LKPD Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Self-

Regulated Learning (SRL) dan Self-Efficacy peserta didik 

2. Tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan e-LKPD: berisi langkah 

langkah penggunaan e-LKPD untuk peserta didik dan pendidik. 
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3. Aktivitas Pembelajaran dibagi sesuai dengan tingkat kemampuan dan gaya 

belajar peserta didik (visual, auditori, kinestetik)  

a. Tahap 1: Eksplorasi berupa Visual, Auditori dan Kinestetik 

b. Tahap 2: Elaborasi Peserta didik diminta menjawab pertanyaan atau 

melakukan kegiatan berbasis masalah (problem-based learning). 

c. Tahap 3: Evaluasi dan Refleksi (SRL) 

4. Kuis berbasis google form yang memberikan umpan balik otomatis, 

membantu meningkatkan self-efficacy. 

5. Monitoring dan Penilaian Diri (Self-Assessment) 

6. Diferensiasi Pembelajaran dan Tugas Akhir 

7. Refleksi Akhir, Peserta didik diminta untuk menuliskan pengalaman dan 

pembelajaran yang didapatkan serta bagaimana mereka mengatur proses 

belajar mandiri. 

 

2.1.3. Self-Regulated Learning (SRL) 

1. Pengertian Self Regulated Learning  

 

Self Regulated Learning (SRL) menurut (Shunk, 2019) mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk memahami dan mengendalikan lingkungan 

belajarnya. Regulasi diri meliputi kemampuan dalam menetapkan tujuan, 

instruksi, pemantauan, dan penguatan diri. Melalui SRL peserta didik mampu 

menjadi partisipan yang aktif secara metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam 

proses belajar. Secara metakognisi, SRL berperan dalam merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi diri pada tingkatan 

berbeda dari hal yang dipelajari (Febriyanti dan Imami, 2021). 

 

SRL melibatkan perencanaan, pemantauan, dan penilaian diri, yang dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran aktif dan refleksi Menurut (Zimmerman, 2013) 

Sehingga dengan adanya hal tersebut peserta didik mampu menyesuaikan cara 

belajarnya secara mandiri dan mengevaluasi menjadi lebih baik dengan 

perencanaan mandiri. Menurut (Bandura, 2018) teori kognisi sosial manusia 
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merupakan hasil struktur kausal, yang interdependen dari aspek pribadi (person), 

perilaku (behavior), dan lingkungan (environment) dimana ketiga aspek ini  

merupakan aspek-aspek determinan dalam self-regulated learning yang saling 

berkaitan, berhubungan sebab akibat, dimana person berusaha untuk meregulasi 

diri sendiri (self regulasi), hasilnya berupa kinerja atau perilaku, dan perilaku ini 

berdampak pada perubahan lingkungan, dan begitu seterusnya. 

 

Peran umpan balik dan refleksi dalam SRL, (Panadero and Alonso, 2022) 

menjelaskan bagaimana implementasi dua faktor mempengaruhi kemampuan 

peserta didik untuk mengatur proses belajar mereka dan meningkatkan hasil 

belajar berupa: 

a. Desain Pembelajaran Penting untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan umpan balik dan refleksi secara efektif. Ini termasuk 

menyediakan umpan balik yang bermanfaat dan membangun waktu untuk 

refleksi dalam jadwal belajar. 

b. Pelatihan Keterampilan SRL Mengajarkan peserta didik keterampilan SRL, 

termasuk bagaimana merencanakan, memantau, dan menilai pembelajaran 

mereka sendiri serta bagaimana menggunakan umpan balik dan refleksi 

secara produktif. 

 

Sehingga dari penjelasan tersebut keberhasilan SRL sangat bergantung pada 

interaksi dinamis antara umpan balik, refleksi, dan regulasi diri, serta faktor-faktor 

motivasi dan lingkungan. Integrasi elemen-elemen ini secara efektif dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan 

mencapai hasil yang lebih baik dalam pendidikan. Selain dari proses kognitif 

seperti perencanaan dan penetapan tujuan juga mencakup proses metakognitif 

penting, seperti penggunaan strategi, gambaran, atau instruksi verbal yang terkait 

dengan tugas.  

 

Pembelajaran yang diatur secara mandiri adalah suatu proses dimana individu 

secara aktif mengontrol dan memantau proses belajar mereka. Ini mencakup 

perencanaan, pengaturan, dan refleksi terhadap kegiatan belajar. Aspek kognitif, 
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motivasional, dan emosional dari SRL membantu peserta didik untuk menjadi 

pembelajar mandiri dan efektif (Tur et al., 2024). maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan strategi self-regulated learning dalam penelitian ini adalah 

menilai sendiri kemajuan tugas, mengorganisasikan materi pembelajaran, dan 

menyusun rencana dan tujuan pembelajaran, mencari informasi, mencatat faktor-

faktor penting, mengelola lingkungan, konsekuensi pribadi, setelah menyelesaikan 

pekerjaan rumah, pengulangan dan hafalan, mencari dukungan sosial, meninjau 

catatan, pekerjaan rumah, tes, atau materi sebelumnya.  

 

Menurut (Zimmerman, 2013) menjelaskan bahwa SRL peserta didik mencakup 

tiga aspek peserta didik dapat menyesuaikan strategi belajarnya secara mandiri, 

peserta didik merespons dengan cepat terhadap umpan balik berkelanjutan terkait 

dengan instruksi mandiri tentang efektivitas pembelajaran dan saling 

ketergantungan dengan motivasi peserta didik. berdasarkan umpan balik terhadap 

efektivitas dan keterampilan belajar terdapat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Tiga bentuk utama belajar mandiri 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, disimpulkan bahwa SRL mengacu pada 

perencanaan yang hati-hati dan monitoring terhadap proses-proses kognitif dan 

afektif yang tercakup dalam penyelesaian tugas-tugas akademik. SRL juga 

menempatkan pentingnya kemampuan seseorang untuk belajar disiplin mengatur 

dan mengendalikan diri sendiri, terutama bila menghadapi tugas-tugas yang sulit.  
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Melalui uraian tersebut, maka indikator SRL pada penelitian ini mengadopsi dari 

yang dikembangkan oleh (Shantiyana, 2019) yaitu tidak bergantung pada orang 

lain, memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung 

jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri. 

Adapun setiap peserta didik memiliki kemampuan untuk mengatur sendiri proses 

pembelajaran yang dibutuhkan sesuai dengan minatnya sehingga pada self 

regulated learning memiliki strategi yang dapat diterapkan oleh peserta didik. 

Berikut Tabel 2.1 adalah strategi belajar mandiri yang dapat diterapkan oleh 

peserta didik menurut (Zimmerman, 2013). 

 

Tabel 2. 1 E-LKPD Berdiferensiasi yang Diatur Sendiri. 

Kategori strategi Definisi 

1 2 

Evaluasi diri Pernyataan yang menunjukkan evaluasi yang diprakarsai oleh 

peserta didik terhadap kualitas atau kemajuan pekerjaan mereka, 

misalnya, "Saya memeriksa kembali pekerjaan saya untuk 

memastikan bahwa saya telah melakukannya Pengorganisasian 

dan transformasi dengan benar. 

 

Pengorganisasian 

dan transformasi  

Pernyataan yang menunjukkan penataan ulang materi 

pembelajaran secara terbuka atau terselubung yang diprakarsai 

oleh peserta didik untuk meningkatkan pembelajaran, misalnya, 

"Saya membuat garis besar sebelum menulis makalah saya." 

 

Penetapan tujuan 

dan perencanaan  

Pernyataan yang menunjukkan penetapan tujuan atau sub tujuan 

pendidikan yang diprakarsai oleh peserta didik dan perencanaan 

untuk mendidik, mengatur waktu, dan menyelesaikan kegiatan 

yang terkait dengan tujuan tersebut, Mencari informa misalnya, 

"Pertama, saya mulai belajar 2 minggu sebelum ujian, dan saya 

mengatur waktu." 

 

Mencari 

informasi 

Pernyataan yang menunjukkan upaya yang diprakarsai oleh 

peserta didik untuk mendapatkan informasi tugas lebih lanjut 

dari sumber non sosial saat mengerjakan tugas, misalnya, 

"Sebelum mulai menulis makalah, saya pergi ke perpustakaan. 

Menyimpan catatan dan untuk mendapatkan informasi sebanyak 

mungkin terkait topik tersebut. 

 

Pemantauan 

 

Pernyataan yang menunjukkan upaya yang diprakarsai oleh 

peserta didik untuk mencatat peristiwa atau hasil, 

misalnya,"Saya mencatat diskusi kelas." "Saya membuat daftar 

kata-kata yang salah". 

 

 



17 

 
 

 

 
 

1 2 

Penataan 

lingkungan 

 

Pernyataan yang menunjukkan upaya yang diprakarsai oleh 

peserta didik untuk memilih atau mengatur lingkungan fisik 

untuk membuatnya lebih mudah untuk dipelajari, misalnya, 

"Saya mengisolasi diri dari apa pun yang mengganggu saya." 

 

Konsekuensi diri 

sendiri 

Mematikan handphone agar saya dapat berkonsentrasi pada apa 

yang sedang saya kerjakan 

Berlatih dan 

menghafal 

 

Pernyataan yang menunjukkan pengaturan atau imajinası peserta 

didik tentang hadiah atau hukuman untuk keberhasilan atau 

kegagalan, misalnya, "Jika saya mengerjakan ujian dengan baik, 

saya akan mentraktir diri saya sendiri menonton film” 

 

9-11. Mencari 

bantuan sosial 

 

Pernyataan yang menunjukkan upaya yang diprakarsai oleh 

peserta didik untuk menghafal materi dengan latihan terbuka 

atau terselubung, misalnya, "Dalam mempersiapkan ujian 

matematika, saya terus menulis rumus sampai saya 

mengingatnya." 

 

12-14. Meninjau 

catatan 

 

Pernyataan yang menunjukkan inisiatif peserta didik untuk 

meminta bantuan dari teman sebaya (9), pendidik (10), dan 

orang dewasa (11), misalnya, "Jika saya mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas matematika, saya meminta bantuan 

teman. 

 

15. Lainnya 

 

Pernyataan yang menunjukkan upaya yang diprakarsai oleh 

peserta didik untuk membaca ulang tes (12), catatan (13), atau 

buku pelajaran 114), untuk mempersiapkan diri menghadapi 

kelas atau tes lebih lanjut, misalnya, "Ketika mempersiapkan diri 

menghadapi tes, saya membaca ulang catatan saya” 

Pernyataan yang menunjukkan perilaku belajar yang diprakarsai 

oleh orang lain seperti pendidik atau orang tua, dan semua 

respons Verbal yang tidak jelas, misalnya. "Saya hanya 

melakukan apa yang dikatakan pendidik” 
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2. Indikator Self Regulated Learning (SRL) 

 

Menurut (Pintrich, 2008) siklus SRL memiliki tiga tahap utama yakni desain 

pembelajaran, pemantauan kemajuan pembelajaran selama pelaksanaan desain, 

dan evaluasi hasil pembelajaran secara keseluruhan. SRL adalah siklus aktivitas 

kognitif yang rekursif (berulang) yang mencakup aktivitas berikut: tugas analitis; 

memilih, menerapkan atau menemukan pendekatan strategis untuk mencapai 

tujuan misi dan memantau hasil strategi yang diterapkan. Selain itu (Pintrich, 

2008) merinci aktivitas yang berlangsung pada setiap fase SRL:  

a. Pada fase desain pembelajaran, aktivitas yang berlangsung: menganalisis 

tugas pembelajaran, menetapkan tujuan pembelajaran, dan merancang e-

LKPD berdiferensiasi.  

b. Pada fase tindak lanjut, apakah kegiatan bertanya tetap fokus pada diri 

sendiri? Apakah strategi tersebut berhasil? 

c. Fase evaluasi mencakup kegiatan untuk memeriksa perkembangan strategi: 

Apakah strategi telah dilaksanakan dengan baik? (penilaian formatif) Apa 

saja hasil pembelajaran yang dicapai? (ulasan produk) dan Apakah strategi 

tersebut sesuai dengan jenis tugas pembelajaran yang harus diselesaikan? 

d. Selama fase refleksi Pada hakikatnya fase ini tidak hanya terjadi pada fase 

keempat dari siklus belajar mandiri tetapi refleksi terjadi pada setiap fase 

sepanjang durasi siklus berlangsung dengan diri Anda sendiri: Apakah 

strategi yang dilaksanakan sesuai dengan rencana? Apakah saya mengulangi 

ke kebiasaan lama saya? 

 

Sedangkan Menurut (Zimmerman, 2020) menyebutkan bahwa ada tiga fase 

perputaran dalam Self Regulated Learning yaitu pemikiran dan perencanaan 

(forethought and planning), pemantauan kinerja (performance monitoring), dan 

refleksi terhadap kinerja (reflections on performance) Kegiatan yang berlangsung 

pada tiap fase SRL pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Fase-Fase Self-Regulated Learning (Zimmerman, 2020) 

 

a. Pemikiran dan Perencanaan (Forethought and Planning): 

Fase ini mencakup dua kategori utama yang saling berhubungan dalam tahap 

perencanaan: 

1. Analisis Tugas (Task Analysis): Pada tahap ini, individu melakukan analisis 

tugas untuk menentukan tujuan dan merencanakan strategi. Tujuan merujuk 

pada hasil belajar yang ingin dicapai, sedangkan perencanaan strategi 

melibatkan langkah-langkah dan tindakan yang ditujukan untuk memperoleh 

keterampilan yang diperlukan guna mencapai tujuan tersebut. Peserta didik 

yang memiliki kemampuan self-regulated learning akan memikirkan dan 

merencanakan bagaimana melaksanakan kegiatan dengan efektif. 

2. Keyakinan Motivasi Diri (Self-Motivation Beliefs): Keyakinan motivasi diri 

mencakup self-efficacy, ekspektasi hasil, minat intrinsik, dan orientasi tujuan. 

Keyakinan ini mempengaruhi dorongan peserta didik untuk menyelesaikan 

tugas dan mempersiapkan pelaksanaan tugas belajar dengan baik, berdasarkan 

tujuan yang ingin dicapai. 
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b. Fase Pelaksanaan (Performance Monitoring): 

Pada fase ini, peserta didik menerapkan strategi untuk mencapai kemajuan dalam 

tugas belajar dan memantau efektivitas strategi-strategi tersebut serta motivasi 

mereka. Kontrol diri dalam fase ini melibatkan imajinasi, pengarahan diri, 

konsentrasi, dan penggunaan strategi belajar, sedangkan observasi diri terdiri dari 

pencatatan dan pemantauan peristiwa serta eksperimen pribadi untuk memahami 

penyebab dari hasil yang diperoleh. Dengan menerapkan strategi dan kontrol diri 

yang baik, peserta didik dapat melaksanakan tugas belajar secara maksimal dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Fase Refleksi terhadap Kinerja (Reflections on Performance): 

Pada tahap ini, peserta didik mengelola emosi mereka terkait hasil yang dicapai 

melalui penilaian diri. Penilaian diri meliputi evaluasi diri dan penilaian terhadap 

informasi yang diperoleh selama monitoring diri dibandingkan dengan standar 

atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Peserta didik mengevaluasi hasil 

belajar mereka, menanggapi dengan reaksi afektif, dan mengidentifikasi penyebab 

kesuksesan atau kegagalan untuk melakukan perbaikan dalam perencanaan tugas 

belajar berikutnya. 

Secara keseluruhan, fase-fase dalam self-regulated learning terdiri dari tiga 

bagian utama: pemikiran dan perencanaan, pelaksanaan kinerja, dan refleksi diri. 

Ketiga fase ini membentuk siklus yang saling terkait. Jika salah satu fase 

terganggu, fase lainnya juga akan terdampak dan proses keseluruhan tidak akan 

berjalan dengan lancar. 
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2.1.4 Self-Efficacy 

1. Self-Efficacy dalam Konteks Pendidikan 

Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya, akankah 

mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu atau mengatasi suatu keadaan 

dan berhasil melakukannya. Seperti yang diungkapkan oleh (Bandura and hall, 

2018) Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam  

menghasilkan suatu tingkat kinerja dan menguasai situasi yang mengefektifkan 

kehidupannya, keyakinan terhadap Self-Efficacy juga akan menentukan 

bagaimana seseorang merasakan, berpikir, memotivasi dan berperilaku. Dalam 

konteks pendidikan fisika, self-efficacy berarti keyakinan peserta didik akan 

kemampuan mereka untuk memahami konsep-konsep fisika, menyelesaikan 

masalah, dan menghadapi tantangan yang terkait dengan mata pelajaran tersebut. 

(Robinson and Miller, 2024). 

Semakin tinggi Self-Efficacy semakin tinggi pula keyakinan diri tentang 

kemampuannya untuk mencapai keberhasilan. Dalam situasi sulit, orang dengan 

Self-Efficacy rendah akan mudah mengurangi upayanya atau menyerah. Self-

Efficacy dapat menciptakan lingkaran positif di mana orang yang memiliki 

keyakinan diri tinggi menjadi lebih engaged dalam tugasnya sehingga mampu 

meningkatkan kinerja, dan pada gilirannya, kinerja yang tercapai semakin 

meningkatkan kepercayaan dirinya terdapat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Model Triadic Reciprocal Determinism Bandura 
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Menurut (Pintrich, 2008) menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor kognitif, motivasional, dan lingkungan. 

Dalam hal ini, kinerja belajar peserta didik (faktor perilaku) dipengaruhi oleh 

bagaimana peserta didik mengatur proses belajarnya sendiri (faktor 

kognitif/pribadi) dan kondisi lingkungan belajar yang ada (faktor lingkungan). 

(Bandura, 2018) mendefinisikan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

mengefektifkan responnya terhadap situasi dan kondisi tertentu Rephrase bagi 

orang-orang dengan Self-Efficacy yang tinggi, kegagalan kecil dapat dianggap 

sebagai kesuksesan yang tertunda. Apa yang orang lain anggap mustahil, menjadi 

apa yang bisa saya lakukan. Self-Efficacy mengefektifkan pilihan tindakan 

individu, jumlah usaha yang mereka lakukan, dan lamanya mereka bertahan 

dalam menghadapi kesulitan. Semakin tinggi Self-Efficacy maka semakin besar 

upaya yang akan dikerahkan (Lianto, 2019). Dampak tinggi rendahnya Self-

Efficacy dirangkum pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Dampak Perilaku Self-Efficacy 

Self-efficacy Tinggi Self-efficacy Rendah 

Memandang masalah yang menantang sebagai 

tugas yang harus dikuasai 

Menghindari tugas-tugas 

menantang 

Terlibat intensif dalam tugas dan tanggung 

jawab 

Merasa situasi dan tugas yang berat 

di luar kapabilitas dirinya 

Menumbuhkan komitmen yang kuat dalam 

pekerjaan 

Fokus pada kegagalan dan hasil 

negative 

Cepat bangkit dari keterpurukan dan 

kekecewaan 

Cepat kehilangan kepercayaan diri 

ketika mengalami kegagalan 

 

2.  Indikator Self Efficacy 

Indikator Self Efficacy mengacu pada tiga aspek efikasi diri, yaitu aspek level, 

aspek umum, dan aspek kekuatan. (Brown et al., 1986) mengemukakan beberapa 

indikator self efficacy, khususnya Keyakinan bahwa seseorang dapat 

menyelesaikan tugas tertentu. 

Indikator self-efficacy melibatkan: 

a. Penilaian Diri: melalui penilaian keyakinan pribadi terhadap kemampuan 

untuk menyelesaikan tugas. 
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b. Pengalaman: setelah mengalami dan merefleksikan hasil dari tugas yang telah 

diselesaikan. 

c. Observasi social: dari mengamati keberhasilan orang lain dalam 

menyelesaikan tugas serupa. 

d. Dukungan sosial: dengan menerima dorongan dan dukungan dari lingkungan 

sosial untuk membangun kepercayaan diri. 

Tahapan dalam pengembangan self-efficacy mencakup: 

a. Mengalami kesuksesan dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan. 

b. Mengamati orang lain yang berhasil dalam tugas serupa. 

c. Mengelola emosi dan stres terkait dengan tugas. 

d. Mendapatkan dukungan dan dorongan dari orang lain. 

 

Secara khusus, individu tersebut percaya bahwa dirinya mampu mampu 

menyelesaikan tugas spesifik yang diterima, karena individu sendiri yang 

menentukan tugas mana yang akan diselesaikan dengan menetapkan tujuan. 

adapun strateginya menurut (Usher and Pajares, 2023). 

1. Penggunaan metode pembelajaran aktif seperti eksperimen praktikum, 

penyelidikan berbasis proyek, dan diskusi kelompok, dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan memberikan pengalaman langsung yang 

memperkuat keyakinan mereka dalam kemampuan fisika. 

2. Pemberian umpan balik yang konstruktif dapat membantu peserta didik 

memahami kekuatan mereka dan area yang perlu diperbaiki, serta 

meningkatkan keyakinan mereka terhadap kemampuan mereka. Contoh: 

menyediakan umpan balik yang detail tentang tugas dan eksperimen peserta 

didik, serta memberikan pujian atas usaha dan pencapaian mereka. 

3. Penetapan tujuan kecil dan terukur contoh peserta didik menetapkan tujuan 

jangka pendek untuk memahami konsep tertentu atau menyelesaikan 

serangkaian latihan, yang membuat mereka merasa lebih kompeten dan 

percaya diri. 
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4. Menyediakan contoh dari peserta didik atau individu yang berhasil dalam 

fisika dapat berfungsi sebagai model peran yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan dalam fisika mungkin dan dapat dicapai dengan memperlihatkan 

video atau mendatangkan pembicara tamu yang berbagi pengalaman sukses 

mereka dalam fisika, serta mendiskusikan bagaimana mereka mengatasi 

tantangan. 

5. Pengembangan keterampilan metakognitif seperti perencanaan, pemantauan, 

dan evaluasi diri, dapat membantu mereka mengelola proses belajar mereka 

dengan lebih baik dan meningkatkan self-efficacy. 

6. Memfasilitasi pengalaman sukses awal contoh mengorganisir kegiatan atau 

tugas awal yang relatif mudah dan menyenangkan yang memungkinkan 

peserta didik merasakan kesuksesan dan memperkuat keyakinan mereka 

dalam kemampuan fisika mereka. 

7. Dukungan sosial dan kolaborasi dengan mengatur kerja kelompok atau 

diskusi kelompok di mana peserta didik dapat saling membantu dan 

mendiskusikan tantangan serta solusi mereka dalam fisika. 

8. Pelatihan tentang pengelolaan stres dan kecemasan. 

 

2.2. Penelitian Relevan 

Penelitian yang menjadi referensi peneliti, yakni yang dilakukan pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Penelitian yang Relevan 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 2 3 4 

1.  Esnaashari et 

al., (2023) 

Unfolding self 

regulated learning 

profile of students: 

a longitudinal study 

Penelitian ini menyelidiki profil 

pembelajaran mandiri (SRL) mahapeserta 

didik dalam mata kuliah pembelajaran 

campuran. Penelitian ini menggunakan 

Kuesioner E-LKPD berdiferensiasi untuk 

mensurvei 198 mahapeserta didik sebanyak 

tiga kali dalam satu semester untuk 

memahami profil SRL mereka. Penelitian ini 

juga menyoroti korelasi antara berbagai 

konstruk dan nilai akhir, dengan pengaturan 

usaha dan waktu serta lingkungan belajar 

menunjukkan korelasi tertinggi. Penelitian ini  
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1 2 3 4 

   mengidentifikasi tiga profil SRL yang 

berbeda: pelajar yang mengatur diri sendiri 

secara minimal, pelajar yang mengatur diri 

sendiri secara rata-rata, dan pelajar yang 

mengatur diri sendiri secara tinggi. Studi ini 

juga melacak pola perkembangan profil-

profil ini selama studi berlangsung, yang 

menunjukkan bahwa profil SRL peserta didik 

berkembang seiring dengan berjalannya 

waktu. Penelitian ini memberikan wawasan 

yang berharga bagi para pendidik untuk 

memahami profil pembelajaran peserta didik 

menyesuaikan strategi pengajaran mereka. 

penelitian ini menyoroti pentingnya motivasi 

dan penggunaan strategi dalam mencapai 

nilai yang baik dan sifat dinamis dari profil 

SRL dari waktu ke waktu. Temuan ini 

memiliki implikasi bagi para pendidik dalam 

memahami dan mendukung proses SRL 

peserta didik. Penelitian ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap literatur 

tentang SRL, motivasi, dan pendidikan, serta 

memberikan referensi lebih lanjut 

2.  Fernandez-Rio 

et al. (2017) 

Interactions 

Between Self-

Regulated 

Learning, 

Cooperative 

Learning, and 

Academic Self-

Efficacy Among 

Secondary 

Education Students 

in Spain 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara 

pembelajaran kooperatif dan tingkat regulasi 

diri dengan efikasi akademik peserta didik. 

Analisis varians menunjukkan perbedaan 

signifikan di antara kelompok peserta didik 

berdasarkan regulasi diri dan pembelajaran 

kooperatif, di mana kelompok dengan 

regulasi diri tinggi menunjukkan efikasi 

akademik yang lebih baik 

 

3 Nguyen, T., & 

Smith, A., 

(2023) 

Implementing 

differentiated 

learning strategies 

in physics: 

Challenges and 

best practices. 

Penelitian ini membahas tantangan dan 

praktik terbaik dalam menerapkan e-LKPD 

berdiferensiasi yang dibedakan dalam fisika. 

Fokus pada bagaimana pendidik dapat 

menyesuaikan pendekatan mereka untuk 

berbagai gaya belajar. 

4 Krisnayana, I. 

M. D., Suma, 

K., & 

Suswandi, I. 

(2017) 

E-LKPD 

berdiferensiasi 

Pendidik Fisika: 

Relevansinya 

dalam 

Pengembangan 

Motivasi dan 

Prestasi Belajar 

Fisika Peserta didik 

Kelas XI SMA. 

XI IPA2 SMA Negeri 1 Sawan. Indikator 

motivasi belajar yang muncul antara lain: 

ketekunan dalam belajar, ulet dalam 

menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman 

perhatian, berprestasi dalam belajar, serta 

mandiri dalam belajar. Namun, terdapat 

kesenjangan yang menunjukkan bahwa 

strategi yang digunakan belum sepenuhnya 

efektif, yang dapat mengakibatkan prestasi 

belajar peserta didik belum optimal 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Konteks pendidikan yang terus berkembang, terdapat kebutuhan mendesak untuk 

pendekatan inovatif yang mengintegrasikan teknologi dan alat bantu belajar yang 

efektif. Pengembangan e-LKPD berdiferensiasi bertujuan untuk menjawab 

tantangan ini dengan menyediakan media pembelajaran yang lebih interaktif dan 

adaptif. Self-Regulated Learning (SRL) dan self-efficacy adalah dua konsep kunci 

yang berperan penting dalam efektivitas pembelajaran. SRL merujuk pada 

kemampuan peserta didik untuk mengatur dan mengontrol proses belajarnya 

melalui perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi, sedangkan self-efficacy 

mencerminkan keyakinan peserta didik terhadap kemampuannya untuk mencapai 

tujuan dan menyelesaikan tugas.  

 

Penggunaan e-LKPD berdiferensiasi, diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan SRL mereka melalui alat bantu yang mendukung 

proses belajar yang lebih terstruktur dan terencana. Selain itu, strategi ini juga 

berpotensi meningkatkan self-efficacy peserta didik dengan menyediakan 

dukungan yang lebih baik, sehingga peserta didik merasa lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan belajar. Proses pengembangan e-LKPD berdiferensiasi 

akan melibatkan desain instruksional yang komprehensif, uji coba produk, dan 

evaluasi efektivitasnya. Uji efektivitas dilakukan melalui uji isi dan uji konstruksi 

untuk memastikan bahwa pengembangan e-LKPD berdiferensiasi dapat 

memenuhi tujuan yang diinginkan. Penilaian terhadap peningkatan SRL dan self-

efficacy peserta didik akan dilakukan melalui observasi, kuisioner, dan analisis 

hasil belajar. Manfaat dari penelitian ini mencakup peningkatan keterampilan 

belajar mandiri dan motivasi peserta didik, serta memberikan alat dan strategi 

baru bagi pendidik untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Secara skematis 

kerangka pemikiran penelitian terdapat pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Bagan kerangka pemikiran  
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III METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan e-LKPD berdiferensiasi 

meningkatkan self-regulated learning dan self-efficacy pada permasalahan SMA 

kelas XI. Model yang digunakan dalam penelitian yakni mengacu pada model 

pengembangan 4D merupakan model pengembangan berbagai macam jenis media 

pembelajaran yang bersifat umum, dimana bisa digunakan untuk mengembangkan 

berbagai macam jenis media pembelajaran. Model ini dikembangkan (Hariyanto 

and Rindawati, 2022), skema pengembangan 4D dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

Gambar 3.1. Tahapan Pengembangan 4D 

Keempat tahapan dilakukan secara berurutan dan sistematis. Keempat tahapan 

pengembangan model 4D tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Define (Mendefinisikan) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan 

pengembangan dan karakteristik peserta didik. Ini penting untuk memastikan 

bahwa produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. 

Tahap ini merupakan tahap analisis kebutuhan (need assessment) untuk 

menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui penggunaan e-LKPD 

dan menentukan karakteristik peserta didik melalui Identifikasi gaya belajar, 

minat, dan kemampuan peserta didik yang beragam. 
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2. Design (Merancang) 

Tahap perancangan berguna untuk menentukan rancangan yang akan dibuat 

diantaranya membuat rancangan kegiatan pembelajaran yang akan menggunakan 

e-LKPD, termasuk tugas, aktivitas, dan penilaian, membuat desain e-LKPD yang 

menarik dan interaktif, membuat prototipe awal e-LKPD untuk diuji coba. 

3. Develop (Mengembangkan) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran 

yakni e-LKPD berdasarkan desain yang telah dibuat, persiapan bahan-bahan 

pendukung seperti panduan guru dan lembar kerja peserta didik. Jika telah selesai 

dan efektivitas produk kini dapat diuji melalui tanggapan dari profesional media, 

pakar konten/materi, dan peserta didik. Proses pengujian dilanjutkan dengan 

pengujian validasi produk dengan ahli media, pengujian validasi dengan ahli 

isi/materi, pengujian penggunaan tingkat individu, pengujian penggunaan tingkat 

kelompok kecil, dan terakhir pengujian penggunaan kelompok besar. Jika suatu 

produk dinyatakan tidak efektif atau efikasinya rendah, pengujian oleh ahli 

dilakukan berulang kali untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Implementasi e-LKPD berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan self-

regulated learning dan self-efficacy yakni menggunakan desain penelitian 

(Sugiyono, 2019) yakni Pretest-Posttest Control Group Design. menggunakan 

dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen, kemudian diberi pretest pada 

kedua kelas untuk mengetahui keadaan awal dan diberi posttest setelah diberi 

perlakuan sehingga memungkinkan analisis “N-Gain”. Pemberian pretest 

dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk mendapatkan data awal kemampuan 

Self Regulated Learning dan Self Efficacy sedangkan pemberian posttest 

dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk mendapatkan data akhir mengetahui 

keberhasilan dari kemampuan Self Regulated Learning dan Self Efficacy 

sedangkan, Perlakukan (treatment) yang diberikan pada kedua kelas dalam 

penelitian ini adalah berbeda kelas eksperimen adalah subjek penelitian yang 

menggunakan e-LKPD berdiferensiasi Sedangkan, kelas kontrol adalah kelompok 
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peserta didik yang menggunakan LKPD konvensional. Desain eksperimen 

ditampilkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Desain Penelitian 

 

 

Keterangan: M adalah subjek masing masing kelas dengan o: pretest atau posttest, 

X: kelas yang di beri perlakuan menggunakan e-LKPD berdiferensiasi dan C: 

kelas yang tidak diberi perlakuan  

4. Disseminate (Diseminasi/ Tahap Penyebarluasan) 

Setelah produk disebarluaskan, penting untuk melakukan evaluasi keefektifan. Ini 

bisa dilakukan melalui survei atau pengukuran hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan e-LKPD. Evaluasi ini akan memberikan informasi tentang seberapa 

baik produk e-LKPD meningkatkan SRL dan self-efficacy. Tahapan prosesnya 

mencakup uji coba e-LKPD pada kelompok kecil, revisi pada e-LKPD, 

Implementasi e-LKPD pada kelas secara luas, evaluasi terhadap efektivitas e-

LKPD dalam meningkatkan kemampuan self-regulated learning dan self-efficacy 

peserta didik. Penjabaran lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.2 prosedur 

pengembangan 4D berikut. 

 

 

Kelas eksperimen M O X O 

Kelas kontrol M O C O 
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 
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3.2 Lokasi dan Subjek Uji Coba 

Lokasi pengembangan produk dilakukan di universitas lampung dengan subjek 

penelitian pengembangan yakni e-LKPD berdiferensiasi. Selanjutnya, lokasi uji 

coba dan subjek uji coba produk dilakukan dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling dimana teknik ini sangat cocok untuk 

memastikan bahwa sampel yang diambil memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu peserta didik yang akan menggunakan e-LKPD 

berdiferensiasi. pada teknik ini sampel dipilih berdasarkan sampel acak 

berdasarkan wawancara sebagai strategi memastikan bahwa sesuai dengan tujuan 

mengaplikasikan dalam studi penelitian (Campbell et al., 2020). 

Penelitian ini direncanakan di SMA Negeri 1 Tanjung Raya pada semester genap 

tahun pelajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Tanjung Raya tahun pelajaran 2024/2025. Subjek uji coba pada 

penelitian ini adalah tim validator yang terdiri dari ahli isi dan ahli konstruk yang 

bertugas menguji kevalidan e-LKPD yang dikembangkan. Selain itu pendidik dan 

peserta didik membantu menguji keefektifan e-LKPD yang digunakan saat proses 

pembelajaran pada mata pelajaran fisika. 

 

3.3. Variabel Penelitian 

Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). (Fraenkel dan Wallen, 2009) menjelaskan bahwa variabel 

bebas (independent variable) merupakan variabel yang dipilih peneliti untuk 

meneliti kemungkinan efektifnya variabel dan variabel yang keefektifan oleh 

variabel bebas adalah variabel terikat (Dependent variable). Variabel bebas (X) e-

LKPD berdiferensiasi sedangkan self-regulated learning dan self-efficacy sebagai 

variabel terikat (Y). 
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3.4. Instrumen Penelitian 

Pengembangan ini terdiri atas instrumen yang berkaitan dengan pengembangan e-

LKPD yang terdiri atas Analisis kebutuhan guru menggunakan google form yang 

diisi oleh guru se Lampung secara online, instrumen non tes berupa skala 

penilaian berupa uji kevalidan terdiri atas validasi isi, validasi media dan desain 

serta validasi konstruk yang diisi oleh ahli yang memiliki bidang keilmuan yang 

relevan dalam bidang pendidikan fisika. Skala penilaian kepraktisan dalam 

penelitian ini berupa Skala keterlaksanaan e-LKPD, yang digunakan untuk 

menilai sejauhmana e-LKPD dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran. 

Aspek yang diamati dalam keterlaksanaan e-LKPD meliputi kemudahan, biaya, 

waktu, beban kerja dalam penggunaannya. Sedangkan instrumen yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran (keefektifan) menggunakan e-LKPD yang telah 

dikembangkan terdiri atas instrumen non tes dan instrumen tes. Instrumen non tes 

berupa lembar pengamatan keterlaksanaan e-LKPD, angket respon peserta didik 

setelah menggunakan e-LKPD yang dikembangkan dalam peningkatan self 

efficacy dan self regulated learning Sedangkan instrumen tes yang digunakan 

pada penelitian berupa soal pretest-posttest yang dibuat sesuai dengan sintaks 

SRL dan self efficacy. 

 

3.5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

Jenis data dalam penelitian eksperimen ini adalah data kuantitatif yang diperoleh 

berupa hasil tes kemampuan Self Regulated Learning dan Self Efficacy pada 

pelajaran fisika yang terdiri atas pretest dan posttest. data kuantitatif. Data 

kualitatif yang diperoleh berupa hasil tes kemampuan melalui skala penilaian Self 

Regulated Learning dan Self Efficacy pada pelajaran fisika yang berupa kata-kata, 

deskripsi, atau narasi. Data ini digunakan untuk memahami makna di balik angka-

angka dan memberikan gambaran yang lebih dalam tentang pengalaman peserta 

didik. 
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1. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan sesuai dengan tahap awal yang terdiri atas: 

a. Kuesioner 

Teknik kuesioner dilakukan sebagai studi pendahuluan yang dibuat berupa kisi 

kisi instrumen analisis pendidik terdapat pada (Lampiran 1), untuk memperoleh 

informasi terkait variabel-variabel yang akan diteliti serta analisis pendidik pada 

(Lampiran 2). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data pendidik terkait 

dengan e-LKPD berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan Self Regulated 

Learning dan Self Efficacy pada Gambar 3.3 secara detailnya terlampir pada 

(Lampiran 3), yakni berupa data yang diperoleh dari Need Assesmen. 

 

Gambar 3.3 Lampiran Kuesioner Pendidik 

 

b. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan sebagai studi pendahuluan untuk memperoleh 

informasi terkait variabel-variabel yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan 

kepada pendidik SMA Negeri 1 Tanjung Raya terlampir pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Wawancara dengan Pendidik 

Tahap Pelaksanaan yang dilakukan pada teknik pengumpulan data yaitu 

c. Tes 

Teknik pengumpulan data melalui tes yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 

pretest dan posttest serta skala penilaian untuk kedua variabel terikat. Hasil tes 

digunakan untuk mengetahui apakah e-LKPD berdiferensiasi mampu untuk 

meningkatkan Self Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy. Pretest dilakukan 

untuk mengukur terlebih dahulu minat peserta didik. Sedangkan, posttest untuk 

mengetahui seberapa jauh pengembangan E-LKPD berdiferensiasi untuk 

meningkatkan Self Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian pengembangan ini dilakukan dengan cara 

mengolah dan mengevaluasi hasil skala uji validitas serta penilaian angket 

tanggapan peserta didik terhadap penggunaan produk yang dikembangkan. Data 

yang diperoleh dianalisis untuk menilai tiga aspek utama, yaitu kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan produk yang dikembangkan. 

1. Data Kevalidan diperoleh melalui hasil uji validitas yang dilakukan oleh ahli, 

yang bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen atau produk yang 

dikembangkan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 



36 

 
 

 

 
 

2. Data Kepraktisan dianalisis berdasarkan angket keterbacaan, keterlaksanaan, 

dan kemudahan penggunaan produk oleh peserta didik serta pendidik. Aspek 

ini menggambarkan sejauh mana produk dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran secara efektif. 

3. Data Keefektifan diperoleh melalui uji efektivitas yang bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana produk yang dikembangkan dapat meningkatkan Self 

Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy peserta didik. 

Hasil analisis dari ketiga aspek tersebut kemudian dikonversi menggunakan skala 

penilaian yang telah ditentukan untuk mendapatkan kesimpulan mengenai kualitas 

produk yang dikembangkan, yang masing-masing dianalisis menggunakan skala 

penilaian tertentu untuk memperoleh kesimpulan mengenai kualitas produk 

sebagai berikut. 

 

1. Analisis Uji Kevalidan 

a. Uji validitas dilakukan melalui skala uji validitas yang dilakukan oleh ahli 

menggunakan skala likert, validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan e-LKPD 

yang dikembangkan berdasarkan aspek kevalidan dihitung menggunakan rumus 

(Sudjana, 2005). Hasil uji kevalidan kemudian dikonfersi menggunakan tabel 3.3 

yang menunjukkan kreteria kevalidan berdasarkan persentase skor yang diperoleh. 

 

Tabel 3.2. Skala Likert 

Kriteria Skor 

Tidak Setuju (TS) 1 

Kurang Setuju (KS) 2 

Setuju (S) 3 

Sangat Setuju (SS) 4 

  

Data diuji menggunakan persamaan berikut ini :  

𝑋 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 
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Tabel 3.3..Konversi Skor Penilaian Kevalidan 

Persentase Kriteria 

0,0% - 20,0% Kevalidan sangat rendah/ tidak baik 

20,1% – 40,0% Kevalidan rendah, kurang baik 

40,1% – 60,0% Kevalidan sedang/ cukup baik 

60,1% -  80,0% Kevalidan tinggi/ baik 

80,1% – 100,0% Kevalidan sangat tinggi/ sangat baik 

Sumber: (Sudjana, 2005). 

 

b. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes  

Validitas dan reliabilitas instrumen tes dilakukan uji lapangan diluar sampel uji 

produk dianalisis menggunakan software Anates pada instrumen tes SRL dan Self 

Efficacy. 

• Validitas Instrumen 

Validitas instrumen mengacu pada tingkat kebenaran penafsiran skor tes. Uji 

validitas konstruk perlu dilakukan untuk membandingkan hasil output 𝑟𝑥𝑦 dengan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% dengan                 menentukan derajat kebebasan terlebih 

dahulu, yaitu 𝑑𝑓 = 𝑁 − 2. Tabel kategori validitas lapangan berdasarkan 

perbandingan output 𝑟𝑥𝑦 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 tersaji pada Tabel 3.4 dan kriteria koefisien 

korelasi pada Tabel 3.5 

 

Tabel 3.4 Kriteria Kevalidan Instrumen Tes 

 

Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi 

Ketentuan Nilai 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kategori 

0,00 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,19 Sangat Rendah 

0,20 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,39 Rendah 

0,40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,59 Cukup 

0,60 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,79 Tinggi 

0,80 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Ketentuan Nilai 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kategori 

𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Tidak Valid 
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• Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui taraf kepercayaan suatu tes. Suatu tes               

dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap (Arikunto, 2011). Penelitian ini menggunakan 

sebuah tes yang diuji cobakan satu kali. Reliabilitas tes diperoleh dari hasil 

analisis menggunakan spss 26, kemudian diklasifikasi dengan               koefisien korelasi 

reliabilitas tersaji pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Ketentuan Nilai 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kategori 

0,00 < 𝑟11 ≤ 0,19 Sangat Rendah 

0,20 < 𝑟11 ≤ 0,39 Rendah 

0,40 < 𝑟11 ≤ 0,59 Cukup 

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,79 Tinggi 

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: (Rosidin, 2017). 

 

2. Analisis Uji Kepraktisan 

Uji kepraktisan dilakukan melalui angket yang diberikan kepada peserta didik. 

Untuk menilai aspek keterlaksanaan, Hasil yang didapatkan dianalisis 

menggunakan persamaan (Sudjana, 2005) 

𝑋 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Hasil pengisian angket uji keterbacaan, keterlaksanaan, dan kemenarikan 

dianalisis menggunakan Tabel 3.7 yang menunjukkan konversi skor penilaian 

kepraktisan.  
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Tabel 3.7 Konversi Skor Penilaian Kepraktisan 

Persentase Kriteria 

0,0% - 20,0% Kepraktisan sangat rendah/ tidak baik 

20,1% – 40,0% Kepraktisan rendah, kurang baik 

40,1% – 60,0% Kepraktisan sedang/ cukup baik 

60,1% -  80,0% Kepraktisan tinggi/ baik 

80,1% – 100,0% Kepraktisan sangat tinggi/ sangat baik 

Sumber: (Sudjana, 2016). 

 

2. Analisis Uji Efektivitas 

 

Efektivitas perangkat pembelajaran dilakukan dalam uji terbatas. Adapun desain 

eksperimen yang digunakan yaitu desain Nonequivalent Pretest Posttest Control 

Group Design, yaitu eksperimen dilakukan pada dua kelompok yang hampir sama 

untuk diberi perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen menggunakan e-

LKPD berdiferensiasi menerapkan model PBL, pada kelompok kontrol 

menggunakan pembelajaran metode konvensional seperti buku teks atau LKPD. 

Setelah diberikan treatment untuk kelas eksperimen diujikan pula menggunakan 

angket SRL dan self efficacy untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dari E-

LKPD berdiferensiasi yang diterapkan untuk peserta didik.  

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, 

dilakukan uji normalitas untuk memastikan data memenuhi asumsi statistik yang 

diperlukan. Selanjutnya, dilakukan uji dampak dengan menggunakan Independent 

Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Selain itu, dilakukan analisis kovarians (ANCOVA) guna 

mengukur pengaruh penggunaan E-LKPD berdiferensiasi terhadap peningkatan 

Self Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy peserta didik. Terakhir, 

perhitungan skor N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan kedua 

variabel tersebut setelah perlakuan diberikan. Adapun penjelasanya yakni:  
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada sampel penelitian 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software 

SPSS 26. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian adalah (Suyatna, 2017). 

𝐻0 : Data berdistribusi normal, jika probabilitas > 0,05 𝐻0  diterima. 

𝐻1 : Data tidak berdistribusi normal, probabilitas < 0,05 𝐻0  ditolak. 

 

b. Uji Beda Rata-rata 

Uji beda rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam Self Regulated Learning (SRL) dan Self Efficacy antara peserta 

didik yang menggunakan e-LKPD berdiferensiasi dan peserta didik yang 

menggunakan LKPD konvensional. Setelah sampel dinyatakan berdistribusi 

normal, yaitu melalui Uji Independent Sample t-Test dengan meninjau Levene's 

Test for Equality of Variances yang menunjukkan hasil varian pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Hipotesis yang digunakan dalam homogenitas sebagai 

berikut. 

𝐻0: Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam SRL dan Self Efficacy antara 

peserta didik yang menggunakan e-LKPD berdiferensiasidan yang 

menggunakan LKPD konvensional.  

𝐻1: Ada perbedaan yang signifikan dalam SRL dan Self Efficacy antara peserta 

didik yang menggunakan e-LKPD berdiferensiasidan yang menggunakan 

LKPD konvensional. 

 

Hipotesis yang digunakan dalam uji beda rata-rata sebagai berikut. 

𝐻0: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam SRL dan Self Efficacy 

peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan e-LKPD berdifferensiasi. 

𝐻1: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam SRL dan Self Efficacy peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan e-LKPD berdifferensiasi.  
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Kriteria uji: 

Nilai Sig. (2-Tailed) ≥ 0.05 maka 𝐻0 diterima 

Nilai Sig. (2-Tailed) < 0.05 maka 𝐻0 ditolak (Arikunto, 2011) 

 

c. Uji Normalized Gain (N-gain) 

Analisis instrumen tes selanjutnya untuk mengukur kemampuan self regulated 

learning peserta didik dalam berdasarkan nilai pretest dan posttest dengan 

melakukan uji N-gain. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai 

pretest dan posttest dari kelas sampel. N-gain dihitung dengan rumus. 

N-gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡− 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Uji dilakukan dengan perhitungan statistik menggunakan program SPSS 26. Tabel 

3.8.  

Tabel 3.8 Kriteria Interpretasi N-gain 

N-gain  Kriteria Interpretasi 

N – gain > 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ N –gain ≤0,7 Sedang  

N – gain <0,3 Rendah  

Sumber: (Hake, 2002) 

 

d. Uji dampak ANCOVA dan Effect Size 

Uji dampak ANCOVA dilakukan menggunakan Software SPSS 26 untuk meninjau 

pengaruh perlakuan terhadap variabel dependen dengan mengontrol variabel lain          .  

Uji ini dilakukan melalui analisis analisis general linear model- univariate. 

Hipotesis yang digunakan dalam ANCOVA 

H0 : Tidak terdapat perbedaan skor rata-rata SRL dan Self Efficacy peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kontrol . 

H1 : Terdapat perbedaan skor rata-rata SRL dan Self Efficacy didik antara kelas 

eksperimen dan kelas            kontrol.  
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Kriteria uji: 

Nilai sig. atau probabilitas ≥ 0.05 maka H0 diterima  

Nilai sig. atau probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak  

(Suyatna, 2017:22-28). 

 

Effect size dapat dilihat dari hasil uji dampak ANCOVA, mengukur besarnya efek 

penggunaan e-LKPD berdiferensiasi terhadap SRL dan Self Efficacy peserta didik. 

Nilai Effect size yang diperoleh  kemudian diinterpretasikan dengan kategori yang 

tersaji pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Kriteria Nilai Effect Size  

Nilai Effect Size Kategori 

0 < d < 0,2 Efek Kecil 

0,2 ≤ d < 0,8 Efek Sedang 

d ≥ 0,8 Efek Besar 

Sumber: (Hake, 1998) 

Peneliti memberi batasan kriteria nilai Effect Size minimal produk yang 

dikembangkan pada kategori sedang. 

  



 

 
 

 

 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Validitas e-LKPD berdiferensiasi yang dikembangkan untuk 

meningkatkan Self-Regulated Learning (SRL) dan Self-Efficacy telah 

divalidasi oleh ahli dan dinyatakan valid. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa Aspek isi memperoleh nilai 95,30 %,, Aspek bahasa memperoleh 

nilai 93,74 %, Aspek media memperoleh nilai 91,23 %, dan Aspek desain 

konstruk memperoleh nilai 94,44 %, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 

93,67 %, yang termasuk dalam kategori sangat valid. 

2. Kepraktisan e-LKPD berdiferensiasi dinyatakan sangat praktis 

berdasarkan penilaian guru dan tanggapan peserta didik. Hasil uji 

keterbacaan memperoleh nilai 91,14 %, kemenarikan 87,70 %, serta 

keterlaksanaan dalam pembelajaran 82,13 %, dengan rata-rata 86,99 %, 

yang termasuk dalam kategori sangat praktis. 

3. Efektivitas e-LKPD dalam meningkatkan Self-Regulated Learning (SRL) 

dan Self-Efficacy berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test, nilai 

Sig. (2-Tailed) pada pretest sebesar 0,556 dan 0,320 menunjukkan bahwa 

𝐻0  diterima yang berarti sebelum perlakuan tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Namun, hasil posttest menunjukkan nilai Sig. (2-Tailed) 0,003 

di keduanya, 𝐻0  ditolak dan 𝐻1  diterima yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan setelah penggunaan e-LKPD sehingga menjadi temuan 

baru bahwasannya E-LKPD berdiferensiasidapat meningkatkan self 

regulated learning dan self efficacy peserta didik.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapatkan berupa: 

1. Pengembangan e-LKPD perlu diperluas cakupan materinya serta 

menambahkan fitur interaktif seperti simulasi kuis adaptif dan latihan 

berbasis proyek untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

2. Pendidik perlu mendapatkan pelatihan terkait penggunaan dan pengembangan 

e-LKPD agar dapat mengoptimalkan implementasinya dalam pembelajaran. 

3. Penyempurnaan e-LKPD harus terus dilakukan dengan menyesuaikan desain 

memperjelas instruksi serta menyediakan variasi materi berdasarkan umpan 

balik dari peserta didik dan pendidik. 

4. Penggunaan media tambahan seperti video pembelajaran kontekstual dan 

ilustrasi visual dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep secara 

lebih mendalam. 

5. Dukungan infrastruktur perlu diperhatikan terutama dalam memastikan 

aksesibilitas peserta didik terhadap perangkat digital dan jaringan internet. 

6. Pengembangan e-LKPD berbasis aplikasi mobile dapat menjadi solusi agar 

peserta didik lebih fleksibel dalam mengakses materi. 

7. Dengan berbagai upaya tersebut diharapkan e-LKPD berdiferensiasi dapat 

semakin efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar dan kepercayaan 

diri peserta didik serta menjadi inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan. 
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